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Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengetahui

keberhasilan kegiatan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sering dikaitkan dengan

keberadaan energi, dimana energi merupakan salah satu input yang penting dalam proses

produksi.Ketersediaan energi dalam percepatan pertumbuhan ekonomi menjadi isu yang

penting dalam beberapa dekade terakhir. Kebutuhan energi mempengaruhi kegiatan

ekonomi dalam skala mikro maupun makro. Minyak mentah memegang peranan yang

dominan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Harga minyak mentah internasional

menjadi tolok ukur bagi kinerja perekonomian karena perannya dianggap penting dalam

proses produksi.

Mengingat pentingnya harga minyak mentah internasional dalam mempengaruhi

kegiatan ekonomi masyarakat, maka pemerintah perlu memberi perhatian lebih terhadap

setiap perubahan harga minyak mentah internasional. Harga minyak mentah internasional

yang digunakan di Indonesia dikenal dengan nama ICP (Indonesian Crude-Oil Price)

yang merupakan basis harga minyak mentah yang digunakan dalam perhitungan dan

penyusunan APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara). ICP merupakan harga

rata-rata minyak mentah Indonesia di pasar internasional. Kondisi di pasar minyak

internasional yang mempengaruhi ICP adalah (i) faktor fundamental, yaitu faktor yang

dipengaruhi oleh mekanisme penawaran, seperti produksi, stok, kondisi kilang, fasilitas

pipa dan kebijakan produksi serta permintaan, seperti pertumbuhan ekonomi, musim, dan

ketersediaan teknologi sumber tenaga alternatif, dan (ii) faktor non fundamental, yaitu

faktor lain di luar mekanisme penawaran dan permintaan, seperti kekhawatiran pasar

akibat gejolak politik, keamanan, dan spekulasi di pasar minyak internasional.
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Tujuan Penelitian

Mengingat pentingnya komoditi minyak mentah dalam mempengaruhi kegiatan

produksi di dalam perekonomian nasional, maka dapat dikatakan bahwa terdapat kaitan

yang signifikan antara perubahan ICP dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai

negara yang tergantung pada penggunaan minyak mentah, maka segala perubahan yang

berdampak terhadap harga minyak mentah akan berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia. Harga minyak mentah yang bergejolak akan mempengaruhi harga

produk olahan minyak yang dikonsumsi oleh masyarakat, yang selanjutnya berdampak

terhadap perekonomian Indonesia. Selanjutnya adalah untuk mengetahui bagaimana

perubahan ICP berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu

penelitian ini bertujuan untuk mengukur :

1. Dampak perubahan Indonesian Crude-Oil Price terhadap pertumbuhan ekonomi dari

sisi pengeluaran.

2. Dampak perubahan Indonesian Crude-Oil Price terhadap pertumbuhan ekonomi dari

sisi produksi.

Metode Penelitian

Obyek penelitian dalam model CGE Agefis (Yusuf, et.al. 2007) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data Input Output tahun 2008 dan Sistem Neraca Sosial

Ekonomi (SNSE) atau Social Accounting Matrix(SAM) tahun 2008, yang bersumber dari

Badan Pusat Statistik (BPS).

Penelitian ini melakukan 7 simulasi perubahan ICP melalui perubahan parameter-

parameter yang digunakan sebagai berikut : simulasi baseline, yaitu : elastisitas

Armington, elastisitas permintaan ekspor, dan elastisitas substitusi input primer tidak

mengalami perubahan, simulasi 1, yaitu : elastisitas Armington dikalikan 2, sedangkan

elastisitas permintaan ekspor dan elastisitas substitusi input primer tetap; simulasi 2,

yaitu : elastisitas Armington dikalikan 0,5, sedangkan elastisitas permintaan ekspor dan

elastisitas substitusi input primer tetap; simulasi 3, yaitu : elastisitas Armington tetap,

elastisitas permintaan ekspor tetap, dan elastisitas substitusi input primer dikali dua;

simulasi 4, yaitu : elastisitas Armington tetap, elastisitas permintaan ekspor tetap, dan

elastisitas substitusi input primer dikali 0,5; simulasi 5, yaitu : elastisitas Armington tetap,
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elastisitas substitusi input primer tetap, dan elastisitas permintaan ekspor dikalikan dua;

dan simulasi 6, yaitu : elastisitas Armington tetap, elastisitas substitusi input primer tetap,

dan elastisitas permintaan ekspor dikalikan 0,5.

Dampak Perubahan ICP Terhadap Pertumbuhan PDB

Dalam jangka pendek total output menunjukkan peningkatan sebesar 0,139 persen.

Menurut Abeysinghe dalam Chang (2011), untuk kasus Indonesia dalam jangka pendek,

shockkenaikan harga minyak memiliki dampak positif terhadap PDB, yaitu dampak

langsung dari kenaikan harga minyak dunia setelah 4 kuartal yang menyebabkan

kenaikan PDB, dan kemudian dampaknya melalui perdagangan dengan rekan dagang

yang menyebabkan PDB turun, dimana total dampak kenaikan harga minyak

internasional terhadap PDB adalah positif. Vivi Alatas dalam Chang (2011) untuk kasus

Indonesia juga menyatakan bahwa shock positif untuk harga komoditas memiliki dampak

positif terhadap PDB. Lebih lanjut dinyatakannya bahwa peningkatan PDB yang

signifikan setelah shock harga minyak berlanjut hingga beberapa kuartal.

Kenaikan ICP berdampak negatif terhadap ekspor, atau dengan kata lain

menyebabkan ekspor turun sebesar 0,196 persen. Penurunan ekspor ini disebabkan oleh

meningkatnya konsumsi rumah tangga sehingga output domestik relatif lebih besar

digunakan untuk memenuhi permintaan domestik, sehingga ekspor berkurang. Selain itu

juga dapat disebabkan oleh turunnya produksi domestik karena beberapa sektor industri

menggunakan minyak bumi sebagai input yang dominan. Menurut Oktaviani et.al. (2011),

sebagian industri yang termasuk dalam kelompok industri berorientasi ekspor ternyata

cenderung mencapai kinerja ekspor yang menurun pada saat terdapat shock harga minyak

dunia.

Sementara itu impor menunjukan kinerja yang meningkat dengan adanya

kenaikan ICP, yaitu naik sebesar 0,625 persen. Menurut Rahmaddi (2011), dalam jangka

pendek terdapat peranan yang positif dari pertumbuhan ekonomi terhadap pertumbuhan

impor barang modal dan barang intermediate. Jenis komoditasimpor yang merupakan

komoditasbahan baku dan juga bahan penolong bermanfaat untukmenunjang kegiatan

sektor industri dalam negeri. Naiknya impor terkait dengan karakter perekonomian

domestik yang sedang mendorongpertumbuhannya, dimana masih banyak komponen
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bahan mentah dan penolong yang harus diimpor. Faktor kelangkaanbahan mentah dan

penolong dapat mengganggu proses produksi untuk beberapa jeniskomoditas sehingga

seiringdengan naiknya laju pertumbuhanekonomi, maka akan diikuti oleh naiknya

impor.Untuk beberapa komoditas ekspor sebagian dari komponennya juga masihharus

diimpor sehingga kegiatan impor juga berpengaruh terhadap ekspor.

Dalam jangka panjang total output menunjukkan penurunan sebesar 0,555 persen.

Menurut Abeysinghe dalam Chang (2011), untuk kasus Indonesia dalam jangka panjang

shock harga minyak memiliki dampak negatif terhadap PDB. Dampak langsung dalam

jangka panjang dari kenaikan harga minyak dunia menyebabkan kenaikan PDB, dan

kemudian dampaknya melalui perdagangan dengan rekan dagang menyebabkan PDB

turun, dimanatotal dampak kenaikan harga minyak internasional terhadap PDB adalah

negatif.

Kenaikan ICP berdampak positif terhadap ekspor, atau dengan kata lain

menyebabkan ekspor naik sebesar 1,877 persen. Kenaikan ekspor ini disebabkan oleh

mulai pulihnya kegiatan produksi yang juga ditandai dengan kenaikan impor untuk

barang modal, bahan mentah, dan bahan penolong. Selain itu dalam kondisi kenaikan

harga minyak, naiknya permintaanterhadap minyak, akan memicu terjadinya depresiasi di

negara importir. Efek dari depresiasi mata uang terhadap komoditas yang diperdagangkan

di luar negeri adalah meningkatnya daya saing.

Sementara itu impor menunjukan kinerja yang meningkat dengan adanya

kenaikan ICP, yaitu naik sebesar 3,493 persen. Peningkatan impor ini terkait dengan jenis

komoditasimpor yang merupakan komoditasbahan baku dan juga bahan penolong yang

bermanfaat untukmenunjang kegiatan sektor industri dalam negeri.Naiknya impor ini

juga terkait dengan karakterperekonomian domestik yang sedang

mendorongpertumbuhannya, dimana masih banyak komponen bahan mentah

danpenolong yang harus diimpor. Untuk beberapa komoditas yang diekspor, sebagian

dari komponennya juga masih harus diimpor sehingga kegiatan impor juga berpengaruh

terhadap ekspor.
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Dampak Perubahan ICP Terhadap Pertumbuhan Sektor Produksi

Untuk minyak mentah diasumsikan bahwa terdapat stok minyak mentah di dalam

negeri. Kenaikan ICP memberi insentif positif untuk menaikkan ekspor minyak mentah

sehingga ekspornya meningkat sebesar 1,617 persen. Kenaikan ekspor ini didorong oleh

naiknya produksi minyak mentah dalam negeri sebesar 0,504 persen. Selain untuk tujuan

ekspor, produksi minyak mentah domestik juga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri

yang meningkat sebesar 0,174 persen. Di sisi lain, kenaikan ICP berdampak kepada

penurunan impor sebesar 0,626 persen karena perbedaan harganya dengan harga

domestik.

Industri pupuk yang relatif dominan menggunakan minyak sebagai input dalam

proses produksinya sangat merasakan dampak kenaikan ICP. Hal ini terlihat dari

turunnya output pupuk sebesar 2,896 persen. Penurunan ini disebabkan tingginya biaya

produksi karena penggunaan minyak. Sementara itu penurunan ekspor pupuk sebesar

11,281 persen lebih dikarenakan untuk mendukung pasar dalam negeri guna

meningkatkan ketahanan pangan nasional. Di lain sisi, permintaan akan pupuk domestik

juga berkurang sebesar 2,64 persen karena tingginya harga pupuk di dalam negeri. Untuk

memenuhi kebutuhan pupuk domestik, maka dilakukan pembelian terhadap produk

pupuk luar negeri, sehingga impor pupuk meningkat sebesar 3,365 persen.

Sama halnya dengan industri pupuk, industri kimia juga memiliki porsi besar

dalam penggunaan minyak pada proses produksinya, sehingga pada saat ICP naik, maka

produksi dalam negeri merosot sebesar 4,041 persen. Selain itu merosotnya produksi

kimia juga disebabkan oleh terbatasnya pasokan bahan baku dan energi, sertamunculnya

pesaing regional dan internasional. Kondisi ini semua berdampak kepada penurunan

ekspor produk kimia sebesar 9,526 persen. Produksi yang tidak efisien mendorong

kenaikan harga produk kimia sehingga mengurangi permintaan domestik sebesar 3,437

persen. Untuk memenuhi kebutuhan domestik akan produk kimia, maka dilakukan

pembelian dari pasar luar negeri sehingga impor industri kimia meningkat sebesar 1,519

persen. Peningkatan impor produk kimia juga didorong oleh semakin terbukanya pasar

tanpa hambatan tarif menyusul diterapkannya Perdagangan Bebas ASEAN (AFTA) dan

FTA ASEAN-China.
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Untuk industri hasil kilang minyak diasumsikan bahwa di dalam negeri terdapat

stok hasil kilang minyak. Kenaikan ICP memberi respon positif untuk meningkatkan

penjualan di pasar luar negeri sehingga berdampak kepada kenaikan ekspor sebesar

18,291 persen. Naiknya ekspor ini ditunjang oleh kenaikan produk hasil kilang minyak di

dalam negeri yang naik sebesar 10,748 persen. Kenaikan produk hasil kilang minyak

dalam negeri sebagian ditujukan untuk memenuhi permintaan domestik yang meningkat

sebesar 6,104 persen. Peningkatan permintaan domestik tersebut selain karena hasil

kilang minyak menjadi komoditas strategis yang banyak digunakan oleh masyarakat dan

industri dalam negeri, juga dikarenakan impornya menurun sebesar 2,444 persen.

Turunnya impor hasil kilang minyak ini disebabkan oleh perbedaan harga hasil kilang

minyak dalam negeri dan luar negeri.

Industri listrik gas juga merupakan industri yang cukup besar menggunakan

minyak bumi dalam proses produksinya. Akibatnya pada saat ICP meningkat, biaya

produksi untuk menghasilkan listrik gas ikut terdongkrak naik, sehingga output listrik gas

turun sebesar 0,005 persen. Penurunan produksi listrik gas domestik tersebut bersamaan

dengan turunnya permintaan domestik sebesar 0,005 persen karena naiknya biaya

produksi yang mengakibatkan kenaikan harga produk listrik gas. Akibat selanjutnya

adalah turunnya ekspor listrik gas sebesar 6,438 persen. Untuk memenuhi kebutuhan

listrik gas yang terus berjalan maka dibutuhkan tambahan listrik gas dari luar negeri

sehingga impor listrik gas naik sebesar 3,665 persen.

Sama halnya dengan jangka pendek, dalam jangka panjang juga diasumsikan

bahwa terdapat stok minyak mentah di dalam negeri. Naiknya ICP memberi respon

positif untuk menaikkan ekspor minyak mentah sehingga ekspornya melonjak sebesar

179,015 persen, jauh melebihi kenaikan ekspor pada jangka pendek yang sebesar 1,617

persen. Kenaikan ekspor ini didukung oleh naiknya produksi minyak mentah dalam

negeri sebesar 86,665 persen. Kenaikan yang tinggi ini juga untuk menunjang kebutuhan

minyak mentah di dalam negeri yang tumbuh sebesar 58,695 persen, lebih tinggi dari

pertumbuhannya di jangka pendek. Tingginya kebutuhan di dalam negeri dikarenakan

untuk mendukung kegiatan produksi dengan orientasi ekspor yang meningkat seperti

ditunjukkan oleh naiknya ekspor di PDB. Di sisi lain, kenaikan ICP berdampak kepada
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penurunan impor minyak mentah sebesar 4,996 persen dikarenakan harga yang tinggi di

pasar dunia.

Dalam jangka panjang industri pupuk masuk kelompok industri yang dominan

menggunakan minyak bumi dalam proses produksinya sehingga kenaikan ICP sangat

dirasakan dampaknya dalam kenaikan biaya produksi. Hal ini menyebabkan produksi

pupuk domestik mengalami penurunan sebesar 11,953 persen, suatu penurunan yang

lebih tinggi jika dibandingkan penurunannya pada jangka pendek. Tingginya biaya

produksi menimbulkan harga produk yang tidak kompetitif sehingga menurunkan

permintaan domestik sebesar 11,426 persen. Penurunan ini memberi peluang produk luar

negeri untuk masuk sehingga impor pupuk meningkat sebesar 5,369 persen. Guna tetap

mendukung peningkatan ketahanan pangan nasional maka kebutuhan pupuk di dalam

negeri harus tetap terjaga. Untuk menjaganya maka prioritas pemenuhan kebutuhan

dalam negeri lebih diutamakan sehingga ekspor pupuk berkurang menjadi sebesar 29,338

persen.

Seperti halnya dengan industri pupuk, industri kimia juga menghadapi

permasalahan tingginya biaya produksi karena naiknya ICP. Kenaikan ICP juga memicu

berkurangnya impor produk kimia sebesar 1,049 persen. Sementara itu kenaikan biaya

produksi mendorong penurunan produksi kimia dalam negeri sebesar 15,648 persen,

lebih tinggi dari penurunannya dalam jangka pendek, karena biaya produksi terus

meningkat seiring dengan kenaikan ICP. Konsumen dalam negeri merespon kenaikan

biaya produksi tersebut dengan mengurangi konsumsinya sehingga besarnya penurunan

permintaan domestik menjadi sebesar 14,578 persen, melonjak lebih tinggi dibandingkan

kondisinya dalam jangka pendek. Di lain pihak berkurangnya dukungan produksi dalam

negeri berdampak terhadap pengurangan ekspor produk kimia sebesar 25,476 persen.

Dengan diasumsikan bahwa di dalam negeri terdapat stok hasil kilang minyak,

maka kenaikan ICP memberi respon positif untuk meningkatkan ekspor hasil kilang

minyak hingga sebesar 56,547 persen, kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan

kenaikannya dalam jangka pendek. Kenaikan ekspor tersebut didukung oleh naiknya

produksi hasil kilang minyak dalam negeri sebesar 38,322 persen, lebih tinggi

dibandingkan kenaikan produksinya dalam jangka pendek. Kenaikan produk hasil kilang

minyak dalam negeri ini turut mendukung pemenuhan kebutuhan dalam negeri yang juga
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meningkat tinggi, yaitu sebesar 26,65 persen. Karena kenaikan permintaan domestik yang

lebih tinggi dibandingkan kenaikannya di jangka pendek ini maka diperlukan tambahan

supply hasil kilang minyak dari pasar dunia sehingga impor hasil kilang minyak naik

sebesar 1,224 persen.

Dalam jangka panjang industri listrik gas tetap merupakan industri yang

memerlukan bahan bakar minyak dalam jumlah yang relatif besar dalam proses

produksinya. Oleh karena itu kenaikan ICP memberi efek yang sangat signifikan terhadap

kenaikan biaya produksi sehingga produksi dalam negeri berkurang sebesar 5,101 persen.

Penurunan output listrik gas ini mengurangi peluang kepada peningkatan produk listrik

gas domestik di pasar internasional, sehingga ekspornya turun sebesar 36,421 persen,

suatu penurunan yang signifikan dibandingkan dengan jangka pendek. Sementara itu bagi

konsumen, kenaikan harga output listrik gas ditanggapi secara negatif dengan

mengurangi permintaannya sebesar 5,101 persen. Untuk memenuhi kebutuhan listrik gas

di dalam negeri maka diperlukan tambahan listrik gas dari luar negeri sehingga

mendorong peningkatan impor listrik gas sebesar 21,282 persen.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui seberapa peka suatu variabel

yang dihasilkan oleh model dapat bertahan terhadap perubahan dari parameter-parameter

yang digunakan. Terdapat tiga parameter utama yang digunakan dalam analisis

sensitivitas ini, yaitu elastisitas Armington (sigma_arm), elastisitas substitusi input

primer (sigma_prim), dan elastisitas ekspor (exp_elast).

Analisis sensitivitas memberi hasil perubahan pada besaran dan arah pertumbuhan

variabel-variabel yang digunakan dalam model sebagai berikut.

1. Perubahan Elastisitas Armington Terhadap Pertumbuhan PDB.

Pada simulasi 1, impor jangka pendek, konsumsi rumah tangga jangka panjang,

ekspor jangka panjang, impor jangka panjang, dan total jangka panjang memiliki

pertumbuhan yang lebih kecil dari baseline. Ekspor jangka panjang memiliki arah

pertumbuhan yang berbeda dibandingkan dengan baseline.
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Pada simulasi 2, impor jangka pendek, konsumsi rumah tangga jangka panjang,

ekspor jangka panjang, impor jangka panjang, dan total jangka panjang memiliki

pertumbuhan yang lebih besar dari baseline.

2. Perubahan Elastisitas Armington Terhadap Pertumbuhan Sektor Produksi.

Untuk variabel ekspor. Pada simulasi 1, minyak mentah jangka pendek, hasil kilang

minyak jangka pendek, minyak mentah jangka panjang, hasil kilang minyak jangka

panjang memiliki pertumbuhan lebih kecil dari baseline.

Untuk variabel ekspor. Pada simulasi 2, minyak mentah jangka pendek, hasil kilang

minyak jangka pendek, minyak mentah jangka panjang, hasil kilang minyak jangka

panjang memiliki pertumbuhan lebih besar dari baseline.

Untuk variabel impor. Pada simulasi 1, hasil kilang minyak jangka panjang memiliki

arah pertumbuhan yang berbeda dengan baseline.

Untuk variabel impor. Pada simulasi 2, minyak mentah jangka panjang dan hasil

kilang minyak jangka panjang memiliki pertumbuhan lebih besar dari baseline, serta

minyak mentah jangka panjang memiliki arah pertumbuhan yang berbeda dengan

baseline.

3. Perubahan Elastisitas Substitusi Input Primer Terhadap Pertumbuhan PDB.

Pada simulasi 3, ekspor jangka pendek, total jangka pendek, konsumsi rumah tangga

jangka panjang, ekspor jangka panjang, dan total jangka panjang memiliki

pertumbuhan lebih kecil dari baseline. Ekspor jangka pendek memiliki arah

pertumbuhan yang berbeda dengan baseline.

Pada simulasi 4, ekspor jangka pendek, konsumsi rumah tangga jangka panjang, dan

ekspor jangka panjang memiliki pertumbuhan lebih besar daribaseline.

4. Perubahan Elastisitas Substitusi Input Primer Terhadap Pertumbuhan Sektor Produksi.

Untuk variabel ekspor. Pada simulasi 3, pupuk jangka panjang memiliki pertumbuhan

lebih kecil dari baseline.

Untuk variabel impor. Pada simulasi 3, minyak mentah jangka pendek, hasil kilang

minyak jangka pendek, minyak mentah jangka panjang, pupuk jangka panjang, dan

kimia jangka panjang memiliki pertumbuhan lebih kecil dari baseline.
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Untuk variabel impor. Pada simulasi 4, minyak mentah jangka pendek, hasil kilang

minyak jangka pendek, minyak mentah jangka panjang, pupuk jangka panjang, dan

kimia jangka panjang memiliki pertumbuhan lebih besar dari baseline.

5. Perubahan Elastisitas Ekspor Terhadap Pertumbuhan PDB.

Pada simulasi 5, ekspor jangka pendek dan konsumsi rumah tangga jangka panjang

memiliki pertumbuhan yang lebih besar dari baseline, serta ekspor jangka pendek

yang memiliki arah pertumbuhan berbeda dengan baseline.

Pada simulasi 6, ekspor jangka pendek dan konsumsi rumah tangga jangka panjang

memiliki pertumbuhan yang lebih besar dari baseline.

6. Perubahan Elastisitas Ekspor Terhadap Pertumbuhan Sektor Produksi.

Untuk variabel impor. Pada simulasi 5, minyak mentah jangka pendek dan hasil

kilang minyak jangka pendek yang pertumbuhannya lebih kecil dari baseline. Hasil

kilang minyak jangka pendek dan minyak mentah jangka panjang memiliki arah

pertumbuhan yang berbeda dengan baseline.

Untuk variabel impor. Pada simulasi 6, minyak mentah jangka pendek, hasil kilang

minyak jangka pendek, minyak mentah jangka panjang, hasil kilang minyak jangka

panjang memiliki pertumbuhan lebih besar dari baseline. Minyak mentah dan hasil

kilang minyak jangka panjang memiliki arah pertumbuhan yang berbeda dengan

baseline.

Kesimpulan

Dampak perubahan ICP sebesar 20,3 persen, dalam jangka pendek, menyebabkan

kenaikan pada konsumsi rumah tangga, impor, dan total PDB, sedangkan ekspor

mengalami penurunan. Sementara itu dalam jangka panjang perubahan ICP sebesar 20,3

persen menyebabkan kenaikan pada ekspor dan impor, sedangkan penurunannya terjadi

pada konsumsi rumah tangga dan total PDB.

Dampak perubahan ICP ketika terjadi kenaikan sebesar 20,3 persen juga

berdampak terhadap kinerja sektor produksi. Dalam jangka pendek, sektor minyak

mentah menunjukkan peningkatan pada ekspor, permintaan domestik, dan output,

sedangkan impornya mengalami penurunan; sektor pupuk mengalami peningkatan pada

kinerja impornya, sedangkan kinerja ekspor, permintaan domestik, dan outputnya
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mengalami penurunan; sektor kimia menunjukkan peningkatan pada kinerja impornya,

sementara ekspor, permintaan domestik, dan outputnya mengalami penurunan; sektor

hasil kilang minyak mengalami peningkatan pada kinerja ekspor, permintaan domestik,

dan output, sedangkan impornya mengalami penurunan; dan sektor listrik gas

menunjukkan kinerja yang meningkat pada impor, sedangkan permintaan domestik,

output, dan ekspornya mengalami penurunan.

Sektor produksi dalam jangka panjang juga terkena dampak dari kenaikan ICP

sebesar 20,3 persen. Sektor minyak mentah mengalami peningkatan pada ekspor,

permintaan domestik, dan outputnya, sedangkan impornya mengalami penurunan; sektor

pupuk menunjukkan peningkatan pada impornya, sementara itu kinerja ekspor,

permintaan domestik, dan outputnya mengalami penurunan; sektor kimia mengalami

penurunan pada seluruh kinerjanya; sebaliknya sektor hasil kilang minyak menunjukkan

peningkatan pada seluruh kinerjanya, dan sektor listrik gas mengalami penurunan pada

ekspor, permintaan domestik, dan outputnya, sedangkan impornya meningkat.

Rekomendasi

Dapat disampaikan beberapa rekomendasi kebijakan sebagai berikut :

1. Upaya meningkatkan ekspor produk nasional yang berpotensi pada pasar global

perlu diberi insentif perpajakan dan insentif bea masuk untuk impor bahan baku dan

bahan penolong yang belum dapat atau tidak efisien jika diproduksi di dalam negeri.

Juga dapat diberikan perlindungan terhadap ketersediaan bahan baku yang masih

banyak digunakan di dalam negeri dengan memberikan pajak ekspor terhadap bahan

baku tersebut.

2. Untuk meningkatkan ekspor produk nasional di pasar dunia perlu didukung oleh

penyederhaan persyaratan dan biaya administrasi, kepabeanan, dan perpajakan untuk

kegiatan ekspor.

3. Untuk dapat mengoptimalkan penggunaan energi alternatif di dalam negeri agar

dapat menjadi sumber energi yang potensial dalam mendukung proses produksi,

perlu diberikan insentif perpajakan dan kepabeanan untuk mendukung pengadaan

prasarana dan saranaserta produksi energi alternatif.



12

Selain itu juga dapat diajukan rekomendasi yang terkait dengan penggunaan parameter

dalam suatu model CGE sebagai berikut :

1. Perlu kehati-hatian dalam menggunakan parameter elastisitas Armington pada

komponen konsumsi rumah tangga, ekspor, impor, dan total pada PDB, serta variabel

ekspor, impor, permintaan domestik, dan output pada sektor produksi.

2. Perlu kehati-hatian dalam menggunakan parameter elastisitas substitusi input primer

pada komponen konsumsi rumah tangga, ekspor, dan total pada PDB, serta variabel

ekspor, impor, permintaan domestik, dan output pada sektor produksi.

3. Perlu kehati-hatian dalam menggunakan parameter elastisitas ekspor pada komponen

konsumsi rumah tangga dan ekspor pada PDB, serta variabel impor, permintaan

domestik, dan output pada sektor produksi.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui parameter-parameter yang

sesuai dengan kondisi perekonomian Indonesia.
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